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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dengan hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,

bahwa ada atau tidaknya hubungan kecerdasan emosi dengan perilaku agresif siswa kelas
VIl MTs Negeri Punung.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan antara kecerdasan emosi
dengan perilaku agresif siswa?.

Penelitian ini menggunakan penlitian kuantitatif. Menurut jenisnya termasuk
penelitian korelasi, yaitu penelitian yang diarahkan untuk mengetahui hubungan antara dua
variable atau lebih.

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah dalam uji validitas menggunakan rumus
product moment dari Suharsimi Arikunto, dan reabilitas menggunakan rumus Suharsimi
Arikunto. Dari 30 item soal untuk angket kecerdasan emosi terdapat 24 item soal yang
dinyatakan valid dan 6 item soal yang dinyatakan gugur, sedangkan untuk angket perilaku
agresif juga sama, dari 30 item soal terdapat 24 item soal yang dinyatakan valid dan 6
dinyatakan gugur. Untuk analisis data menggunakan rumus product moment dari Suharsimi
Arikunto. Berdasarkan rumus korelasi Product Moment menyatakan bahwa korelasi antara
kecerdasan emosi (X) dengan perilaku agresif (YY) dengan N= 28 diperoleh perhitungan nilai
rmiung = 0,743. Bila dikonsultasikan dengan rupel taraf signifikan 5% diperoleh angka 0,374,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rhiwng lebih besar dari rpe (0,743>0,374).
Artinya ada Hubungan antara Kecerdasan Emosi (X) dengan Perilaku Agresif (Y)
siswa kelas VIII MTs Negeri Punung Tahun Pelajaran 2014/2015.

Kata kunci: EQ (Kecerdasan Emosional), Perilaku Agresif.
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ABSTRACT
This research is motivated by the observation and experience of researchers, that the
presence or absence of emotional intelligence relationship with the aggressive behavior of
students in class VIII MTs Punung.
The problems of this study are (1) Is there any relation between emotional intelligence and
aggressive behavior of students ?.
This study uses a quantitative penlitian. By type including correlation study, the research
aimed to determine the relationship between two or more variables.
The conclusion of the research is to test the validity of using the product moment formula of
Suharsimi Arikunto, and reliability using the formula Suharsimi Arikunto. Of the 30 items on
the questionnaire about emotional intelligence contained about 24 items that otherwise valid
and 6 item about who is disqualified, while for aggressive behavior are also the same
questionnaire, 30 items about the matter that there are 24 items declared valid and 6
disqualified. For data analysis using product moment formula of Suharsimi Arikunto. Based
Product Moment Correlation formula states that the correlation between emotional
intelligence (X) with aggressive behavior (Y) with N = 28 obtained by calculating the value
rhitung = 0.743. When consulted by the significant level of 5% rtabel figures obtained 0.374,
thus it can be concluded that rhitung greater than rtabel (0.743> 0.374). This means that
there relationship between Emotional Intelligence (X) with Aggressive Behavior (Y) class
VI MTs Punung in academic year 2014/2015.

Keywords: EQ (Emotional Intelligence), Aggressive Behavior
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PENDAHULUAN

Istilah  kecerdasan emosi pada
mulanya diperkenalkan oleh dua ahli
psikologi, yaitu Peter Salovey dari
Universitas Harvard, dan John Mayer dari
Universitas New Hampshire. Istilah ini
kemudian dipopulerkan oleh  Daniel
Goleman, penulis buku laris Emotional
Intelligence: Why it can matter more than
IQ, vyang dalam edisi Indonesianya
diterbitkan oleh Gramedia dengan judul
“Emotional

Intelligence  (Kecerdasan

Emosional); Mengapa EIl Lebih Penting

daripada  1Q.”Salovey = dan  Mayer
menggunakan istilah kecerdasan
emosional untuk menggambarkan

kemampuan untuk mengenali perasaan,
meraih dan membangkitkan perasaan
untuk membantu pikiran, memahami
perasaan dan maknanya, dan
mengendalikan perasaan secara mendalam
sehingga membantu perkembangan emosi
dan intelektual (Stein & Book, 2004: 30).
Kemampuan-kemampuan tentang
mengenali emosi diri sendiri, mengelola
emosi diri sendiri, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, dan
kemampuan membina hubungan dengan
orang lain ini disebut sebagai kecerdasan
emosional. Salah satu ciri dari seseorang

yang memiliki kecerdasan emosianal yang
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baik adalah kemampuan mengelola emosi
diri sendiri dan orang lain, sehingga
individu yang memiliki emosi stabil dan
tidak mudah terpancing emosi dan mampu
menguasai emosi orang lain maka individu
tersebut pun juga mempunyai rasa peduli
terhadap sesama.

Belajar akan menghasilkan
perubahan-perubahan dalam diri
seseorang. Untuk mengetahui sampai
seberapa jauh perubahan yang terjadi,
perlu adanya penilaian. Begitu juga dengan
yang terjadi pada seorang siswa yang
mempunyai perilaku agresif yang dapat
membahayakan seseorang yang ada di
sekitarnya, sehingga ada penilaian khusus
terhadap  perilaku  tersebut  apakah
mempunyai  kecerdasan emosi  yang
tinggi/tidak yang bisa mengontrol dirinya
untuk menahan keegoisannya untuk
melukai seseorang.

Berperilaku agresif itu ada yang
bentuk  verbal  vyaitu  mengumpat,
menghina, marah dan memaki, sedangkan
perilaku agresif fisik yang sering terjadi
yaitu mendorong dan memukul. Gejala
anak yang agresif dapat dilihat antara lain
siswa mudah terganggu pikiran, perhatian
dan tidak mampu mengontrol diri untuk
sedikit tenang, banyak bicara, melakukan

tindakan yang tidak bertujuan serta kurang

simkiunpkediri.ac.id
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mempunyai kontrol sosial. Gejala tersebut
akan mempengaruhi proses belajar siswa,
sehingga siswa tidak dapat mengikuti
pelajaran secara optimal. Pengertian agresi
menurut Hurlock ( dalam Anantasari 2006:
71) ialah sebagai reaksi kemarahan yang
implusif (spontan), bisa secara fisik
maupun verbal. Perilaku ini  dapat
membahayakan siswa atau orang lain.
Misalnya, menusukkan pensil ketangan
teman atau mengayun-ayunkan tas kepada
teman. Penyebab perilaku agresif secara
garis besar dapat dikelompokkan menjadi
dua penyebab, yaitu internal dan eksternal.

Faktor internal yaitu frustasi
respon emosional yang umum terjadi pada
setiap diri manusia. Rasa frustasi terkait
dengan kemarahan atau kekecewaan,
muncul dari perlawanan jiwa atas sesuatu
yang dianggap kurang untuk mencapai
sesuatu. Faktor eksternal beberapa faktor
dominan yang menimbulkan perilaku
agresif antara lain: faktor keluarga, faktor
lingkungan sekolah, faktor sosial budaya,
dan faktor media masa. Kedua faktor
tersebut dapat menyebabkan terhambatnya
perkembangan aspek emosi dan sosial
yang bersangkutan.Terhambatnya
perkembangan emosi dan perilaku sosial
diantaranya diwujudkan dalam bentuk

perilaku agresif.

Oktavian Haryono | NPM. 11.1.01.01.0439
FKIP — Bimbingan dan Konseling

Dalam proses belajar siswa, kedua
inteligensi itu biasanyasaling
melengkapiantara 1Q dan EQ merupakan
kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah
(Goleman, 2002: 24). Pendidikan di
sekolah bukan hanya perlu
mengembangkan rational intelligence yaitu
model pemahaman yang lazimnya
dipahami siswa saja, melainkan juga perlu
mengembangkan emotional intelligence
siswa untuk berperilaku yang baik.

Perasaan agresif adalah keadaan
internal yang tidak dapat diamati secara
langsung, menurut Strickland, perilaku
agresi adalah setiap tindakan yang
diniatkan untuk melukai, menyebabkan
penderitaan, dan untuk merusak orang lain.
Dan Myers menjelaskan bahwa agresi
adalah perilaku fisik maupun perilaku
verbal yang diniatkan untuk melukai objek
yang menjadi sasaran agresi. Sedangkan
Mac Neil dan Stewart menjelaskan bahwa
perilaku agresif adalah suatu perilaku atau
suatu tindakan yang diniatkan untuk
mendominasi atau berperilaku secara
destruktif, melalui kekuatan verbal atau
kekuatan fisik, sasaran perilaku agresi
meliputi lingkungan fisik, orang lain, dan
diri sendiri. Keterampilan yang terkait
dengan kecerdasan emosioanal adalah

memahami pengalaman emosi pribadi,

simkiunpkediri.ac.id
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memberikan emosi, memotivasi  diri
memahami emosi orang lain, dan
mengembangkan hubungan dengan orang
lain.
TUJUAN

Untuk  mengetahui  hubungan
kecerdasan emosi dengan perilaku agresif

tahun pelajaran 2014/2015.

METODE PENELITIAN

Pada dasarnya penelitian ini
disimpulkan bahwa, variabel merupakan
suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditepatkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan.

Berdasarkan landasan teori yang
ada serta rumusan hipotesis penelitian
maka yang menjadi variabel dalam
penelitian ini: 1). Variabel bebas (X):
Kecerdasan emoi. 2). Variabel terikat (Y):
Perilaku agresif. Populasi dalam penelitian
ini adalah para siswa kelas VII MTs
Negeri Punung sejumlah 108 siswa.
Apabila dalam pengambilan sampel yang
jumlah subyeknya besar (lebih dari 100
orang) maka dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah secara acak
(random  sampling).Sampel ditentukan

secara acak sebesar 25% dari populasi,
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sehingga diperolen sampel penelitian
sebanyak 28 sampel dari kelas VII MTs
Negeri Punung.

Dalam  penelitian  ini  untuk
mengetahui data yang diperlukan adalah
menggunakan teknik tertentu, dengan alat
tertentu, penetapan metode pengumpulan
data, dan tujuan penelitian yang ingin
dicapai. Pada penelitian ini digunakan
instrumen yang berupa angket kecerdasan
emosi dan angket perilaku agresif siswa.

Penelitian ini menggunakan
penelitian korelasional yaitu penelitian
yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih, tanpa melakukan
perubahan, tambahan atau manipulasi
terhadap data yang memang sudah ada.
Pendekatan penelitian yang penulis
gunakan adalah pendekatan kuantitatif,
yakni sebuah pendekatan dalam penelitian
lapangan yang memerlukan analisis
statistik data berupa angka guna
memperoleh kebenaran mengenai apa yang
ingin diketahui.

Uji hipotesis menggunakan
korelasi product moment dari hasil ryy
dikonsultasikan dengan r tabel, jika ryy
sama atau lebih besar dari r tabel, maka
diterima  dan

hipotesis  penelitian

sebaliknya. Penafsiran hasil pengolahan

simkiunpkediri.ac.id
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data menggunakan tingkat kepercayaan

0,05 sebagai batas signifikan.

HASIL PENELITIAN

Setelah dilaksanakan uji validitas
dan reliabilitas instrumen dinyatakan valid
dan reliabel, maka dilaksanakan lagi
penelitian untuk uji korelasi. Dari 30 item

soal variabel X (Kecerdasan Emosi) yang

telah dilaksanakan uji validitas dan
reliabilitas  diperolen 24 item soal
dinyatakan valid dan 6 item soal

dinyatakan gugur. Dalam penelitian ini,
peneliti membagikan angket Kecerdasan
Emosi dan Perilaku Agresif sisiwa VIII
MTs Negeri Punung.

Dari perhitungan dapat diketahui bahwa
nilai  rhing  UNtuk angket variabel X
(Kecerdasan Emosi) sebesar 0,518 dan
selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel
signifikansi product momen dengan taraf
5% vyaitu 0,514. Untuk nilai rpiwng lebih
besar dari rgpe (0,517>0,514) maka item
soal nomor 1 adalah valid.

Untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan Kecerdasan Emosi
Perilaku Agresif siswa Kelas VIII MTs
Negeri Tahun

2014/2015, menggunakan metode analisis

dengan

Punung Pelajaran

korelasi product moment. Perhitungan

berdasarkan dari data yang diperoleh.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

angket sebagai alat pengumpul data.

Sebelum angket disebarkan  kepada
responden, maka dilakukan uji coba angket
terlebih dahulu untuk mengetahui valid

atau tidaknya angket tersebut. Uji coba

angket dilaksanakan di Kelas VIII yang
berjumlah 28 responden.

Dengan demikian peneliti  bisa
menghasilakan  analisis  data  yang
diperoleh rhiwng dengan n = 28 sebesar

0,743. Jika dikonsultasikan dengan ripel
dengan taraf signifikan 5% diperoleh
angka 0,374. Dengan demikian, maka
Mhitung 1€DIN besar dari repe (0,743>0,374).
Ini berarti ada hubungan Kecerdasan
Emosi dengan Perilaku Agresif siswa
Kelas VIII MTs Negeri Punung Tahun

Pelajaran 2014/2015.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
didukung oleh teori-teori yang dijadikan
sebagai landasan, maka pembahasan hasil
pengujian hipotesis yang menyatakan ada
hubungan Kecerdasan Emosi dengan
Perilaku Agresif siswa Kelas VIII MTs
Negeri Tahun
2014/2015.

Dari data tersebut peneliti diawali

Punung Pelajaran

dari proses pembuatan Kisi-kisi kemudian

simkiunpkediri.ac.id



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

dilanjutkan pembuatan angket yang akan

digunakan untuk penelitian. Adapun

langkah-langkah dalam pembuatan
instrumen penelitian terdapat ada beberapa
tahapan yang dilalui adalah perencanaan
butir soal, penggandaan butir soal, uji coba
butir soal, penganalisisan butir soal,
pelaksanaan penelitian, dan penganalisisan
butir soal hasil penelitian.

instrumen

data terlebih

Sebelum digunakan
sebagai
dahulu

reliabilitas terhadap

alat pengumpul
dan
Untuk

rumus

dilakukan uji  validitas
instrumen.

mengukur validitas digunakan
product moment. Dengan menggunakan
rumus product moment untuk uji validitas
variabel X (Kecerdasan Emosi) diperoleh
angka 0,518

Kemudian dikonsultasikan dengan ripel

untuk soal nomor 1.
diperoleh angka 0,514. Dapat disimpulkan
bahwa instrumen tersebut valid karena
Mhing 1IN besar dari ripe (0,518>0,514)
begitu selanjutnya sampai pada soal nomor
30.

Untuk
Agresif) dari hasil uji validitas diperoleh
angka 0,547

Kemudian dikonsultasikan dengan rigpel

variabel Y  (Perilaku

untuk soal nomor 1.
diperoleh angka 0,514. Dapat disimpulkan
bahwa instrumen tersebut valid karena

Mhiwng lebih besar dari riper (0,547>0,514)
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begitu selanjutnya sampai pada soal nomor
30. Dari uji
(Kecrdasan Emosi) diperoleh 24 item soal

validitas variabel X

yang dinyatakan valid dari 30 item soal
dan dari uji validitas variabel Y (Perilaku
Agresif) diperoleh 24 item soal yang
dinyatakan valid dari 30 item soal. Setelah

uji validitas dilakukan uji reliabilitas
terhadap instrumen.
Dari uji reliabilitas  yang

menggunakan koefisien alfa variabel X
(Kecerdasan Emosi) diperoleh angka rq; =
0,925 dan variabel Y (Perilaku Agresif)
diperoleh angka r;; = 0,892. Setelah uji
coba angket baru dilaksanakan penelitian
lagi oleh peneliti untuk seluruh Kelas VIII
dengan responden 28 dan soal item 24,
menghasil analisis data yang diperoleh
dengan menggunakan analisis korelasi
product moment, didapatkan nilai rniwung =
0,743 dengan tingkat keeratan hubungan
cukup, karena terletak antara diantara
0,600-0,800. Selanjutnya dikonsultasikan
dengan rupe dengan taraf signifikan 5%
diperoleh angka 0,374. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa rhitwng lebih besar
(0,743>0,374). Dari
penelitian ini, dapat diambil kesimpulan

dari hasil

ltabel

bahwa ada hubungan Kecerdasan Emosi

dengan Perilaku Agresif siswa Kelas VIII

simkiunpkediri.ac.id
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MTs Negeri Punung Tahun Pelajaran
2014/2015.
Dengan demikian untuk
membutikan dari analisis data tersebut
dapat diberikan penjelasan  dengan
pembuktian hipotesis dengan tingkat
kesalahan 5% vyaitu Terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara
kecerdasan emosi dengan perilaku siswa
sebesar 0,743, dengan koefisisen 0,374.
Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan
emosi akan makin tinggi dalam mengatur
perilaku agresifnya. Dengan demikian
hipotesis yang ditemukan dari penelitian
yang menyatakan ada hubungan antara
kecerdasan emosi dengan perilaku agresif

siswa maka hipotesis tersebut diterima.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penyajian, pengolahan,
pengujian  dan  pembahasan  dapat
disimpulkan bahwa: Ada hubungan antara
Kecerdasan Emosi dengan Perilaku
Agresif siswaVIlIl MTs Negeri Punung
tahun pelajaran 2014/2015. Diperoleh n=
28, nilai rhitung0,743 lebih besar dari riapel
0,374, maka ada hubungan antara variabel
X ( Kecerdasan Emosi) dengan variabel y
(Perilaku Agresif).

Mengingat pelayanan bimbingan

kecerdasan emosi mempunyai hubungan
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yang signifikan dengan perilaku agresif
siswa, maka guru BK harus berusaha
untuk lebih meningkatkan tugas-tugasnya
secara berkelanjutan dan terkait dengan
kecerdasan emosi dengan perilaku agresif
siswa, hendaknya pelayanan bimbingan
terus dilaksanakan dan diberikan kepada
siswa atau peserta didik guna mengatasi
masalah-masalah ~ dalam kecerdasan
emosi,perilaku agresif agar siswa mampu
memberikan kecerdasan emosi yang positif
sehingga siswa dengan senang hati
melakukan  kegiatan  dalam  setiap
perilakunya.Untuk meningkatkan
kompetensi guru BK (Konselor Sekolah),
perlu  dilakukan  berbagai  kegiatan
pendidikan, pelatihan dan kegiatan yang
terkait dengan peningkatan profesionalitas

sebagai tenaga pendidik.
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